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ABSTRAK 

 

Nama :  Aisyah Renoviani 

Jurusan :  Manajemen Dakwah 

Judul : Persepsi Masyarakat terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah di 

Masjid Al-Muhajirin Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidakjelasan pendistribusian zakat 

fitrah yang ada di Kelurahan Air Tiris yang disebabkan oleh kurangnya rasa 

percaya masyarakat terhadap pengurus zakat sehingga masyarakat memilih untuk 

menyerakan langsung kepada mustahiq yang membutuhkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pendistribusian zakat 

fitrah di Masjid Al-Muhajirin Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat di sekitar 

masjid Al-Muhajirin. Populasi dalam penelitian ini adalah warga kelurahan Air 

Tiris dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 50 responden. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket, observasi dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

persepsi masyarakat terhadap pendistribusian zakat fitrah di Masjid Al-Muhajirin 

Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dikategorikan 

“kurang baik” dengan hasil persentasi rata-rata (mean) dengan rumus X = 
  

  
 

sebesar 73,59%. Dari hasil persentase 3 aspek tersebut yakni aspek kognitif 

(78,08%), aspek afektif (74,2%) dan aspek konatif (68,48%), dimana aspek yang 

paling dominan adalah aspek kognitif dengan persentase 78,08%. 

 

Kata kunci: Persepsi Masyarakat, Pendistribusian, Zakat Fitrah 
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ABSTRACT 

 

Name : Aisyah Renoviani 

Department :  Da'wah Management 

Title : Community Perceptions of Zakat Fitrah Distribution 

Patterns at the Al-Muhajirin Mosque, Air Tiris Village, 

Kampar District, Kampar Regency 

 

This research is motivated by the lack of clarity in the distribution of zakat 

fitrah in Air Tiris Village which is caused by a lack of public trust in zakat 

administrators so that people choose to give it directly to mustahiq who need it. 

This study aims to determine the public's perception of the pattern of distribution 

of zakat fitrah at the Al-Muhajirin Mosque, Air Tiris Village, Kampar District, 

Kampar Regency. This type of research is a quantitative research with a 

descriptive research approach. The subjects in this study were the people around 

the Al-Muhajirin mosque. The population in this study were residents of the Air 

Tiris subdistrict with a total sample of 50 respondents. Data collection techniques 

used are questionnaires, observation and documentation. Based on the results of 

the data analysis that has been carried out, it can be seen that the public's 

perception of the pattern of distribution of zakat fitrah at the Al-Muhajirin 

Mosque, Air Tiris Village, Kampar District, Kampar Regency is categorized as 

"poor" with the results of the average percentage (mean) using the formula X = 
  

  
 

of 73.59%. From the results of the percentage of these 3 aspects, namely cognitive 

aspects (78.08%), affective aspects (74.2%) and conative aspects (68.48%), where 

the most dominant aspect is the cognitive aspect with a percentage of 78.08%. 

 

Keywords: Community Perception, Pattern of Distribution, Zakat Fitrah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setelah kemerdekaan Indonesia, perkembangan zakat menjadi lebih 

maju. Meskipun Negara Republik Indonesia tidak berdasarkan pada salah satu 

falsafah tertentu, namun falsafah negara kita dan Pasal-Pasal Undang-Undang 

Dasar (UUD) 1945 memberikan kemungkinan bagi pejabat-pejabat negara 

untuk membantu pelaksanaan pengelolaan zakat
1
. 

Azhari berkata bahwa zakat dapat menciptakan pertumbuhan/ 

perkembangan bagi masyarakat yang kurang mampu (Miskin), baik itu 

pertumbuhan dari segi material maupun dari segi spiritualnya. Menurut Yusuf 

Qordawi menjelaskan bahwa zakat adalah ibadah Maaliyah Ijtima’iyah yang 

posisi sangat penting bagi umat manusia, strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan umat sangat bagus, baik dilihat dari ajaran Islam maupun dilihat 

dari sisi pembangunan kesejahteraan umat
2
. 

Dari Statistik tahun 2009 menunjukkan  bahwa penduduk Islam di 

Indonesia mencapai 86,1% dari 240.271.522. Bisa dibayangkan apabila 

pengelolaan zakat berjalan semestinya, maka angka kemiskinan di Indonesia 

seharusnya tidak mencapai 33,7 juta orang, dan tentu hal ini juga akan 

berpengaruh terhadap dinamisasi ekonomi di Indonesia. Apabila melihat 

realitas pengelolaan zakat di Indonesia, keberadaannya di antara kepastian 

yang tak berujung. Meskipun pemerintah memiliki keinginan yang cukup kuat 

untuk melakukan formalisasi zakat di Indonesia, namun formalisasi tersebut 

terus berkembang dan mengalami perbaikan dari waktu-ke waktu
3
. 

Jika menggali sejarah pengelolaan zakat di Indonesia maka akan kita 

temukan pola-pola yang cenderung berbeda dari masa-ke masa. ada masa 

                                                             
1
Ancas Sulchantifa Pribadi, Pelaksanaan Pengelolaan Zakat Menurut Undang-Undang 

Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, (Studi di BAZ Kota Semarang,) Tesis Program 

Studi Magister Kenotariatan Universitas Diponegoro Semarang 2006, 57. 
2
 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bairut, Libanon, Muassast ar-Risalah,1973), 34-35.  

3
 Dialog Jumat, Nadzir Profesional, Republika, (Jumat, 12 Januari 2007). 
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Kolonial, pengelolaan ini diserahkan pada masyarakat, negara kolonial 

menghindari campur tangan. Pada zaman Orde Lama, negara hanya 

memberikan supervise dengan mengeluarkan Surat Edaran Kementrian 

Agama No.A/VII/17367 Tahun 1951 yang melanjutkan ketentuan ordonasi 

Belanda bahwa negara tidak mencampuri urusan pemungutan dan pembagian 

zakat, tetapi hanya melakukan pengawasan. Baru pada masa Orde Baru, 

negara mulai terlibat dan ikut mengelola zakat melalui beberapa regulasi 

pemerintah. Pengelolaan zakat terus berkembang seiring dengan 

dinamisnya kondisi politik dan ekonomi di Indonesia
4
. 

Sedangkan pengelolaan zakat di Provinsi Riau agar lebih optimal 

manfaatnya harus dikelola oleh institusi atau lembaga zakat seperti Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Riau lembaga zakat resmi yang mengurus 

zakat khususnya di Riau. BAZNAS Riau telah mengumpulkan zakat terbesar 

bersumber dari zakat profesi para PNS dilingkungan Pemda Riau, karyawan 

swasta dan zakat kekayaan lainnya. BAZNAS Riau menyalurkan zakat kepada 

mustahik dengan model zakat konsumtif dan model zakat produktif. Model 

zakat konsumtif seperti untuk memenuhi keperluan hidup bagi fakir, miskin 

dan muallaf, ibnu sabil, untuk memenuhi kost dan peralatan sekolah pelajar 

fakir dan miskin. 

 Sedangkan model zakat produktif seperti pemberian modal kerja, 

modal atau peralatan niaga, modal bibit pertanian, modal peternakan hewan, 

modal untuk usaha perikanan dan lainnya. Kedua model ini dapat memenuhi 

keberlangsungan hidup dan memberikan perubahan terhadap pembangunan 

sosio ekonomi mustahik secara berkesinambungan. BAZNAS Riau telah 

menyalurkan zakat produktif untuk Tahun 2009 sebanyak 91,4% dan 

konsumtif 8.6%. Tahun 2010 zakat produktif sebanyak 83,4% dan konsumtif 

sebanyak 11,6%. Tahun 2011 zakat produktif sebanyak 90.97% dan konsumtif 

sebanyak 9,03% dan Tahun 2012 zakat produktif sebanyak 71,53% dan 

                                                             
4
Cahyo Budi Santoso, Geakan Zakat Indonesia  dalam 

http://dsniamanah.or.id/web/content/view/105/1/ (25 November 2008, 14: 55). 
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konsumtif sebanyak 27,14% dan saldo kas zakat Tahun 2012 yang tidak 

disalurkan sebanyak Rp. 1.676.028.455 hanya menjadi saldo Tahun 2013
5
. 

Dalam hal pengelolaan zakat ini terdapat keragaman yang terjadi 

dimasyarakat dalam mengelola zakat terutama zakat fitrah. Misalnya 

fenomena yang terjadi di Kelurahan Air Tiris, Kecamatan Kampar, Kabupaten 

Kampar. Dalam sistem menunaikan/melakukan zakat fitrahnya dilaksanakan 

oleh hampir seluruh warga/ masyarakat mengumpulkan zakat fitrahnya kepada 

panitia zakat yang berada di Masjid namun ada sebagian dari masyarakat 

Kelurahan Air Tiris melaksanakan zakat fitrahnya tidak kepada pengurus 

zakat, tetapi menyerahkan zakat fitrahnya secara individu kepada kepada ninik 

mamak, sanak saudara yang dekat dengan dirinya, dan juga langsung kepada 

mustahiq, sehingga dengan itu masih banyak terdapat ketidakjelasan terhadap 

pendistribusian zakat fitrah yang ada di Kelurahan Air Tiris. 

Kemungkinan terjadi karena disebabkan kurang percayannya 

masyarakat terhadap pengurus zakat tersebut sehingga mereka lebih memilih 

menyerahkan langsung kepada mustahiq yang membutuhkan. Disamping dari 

pada itu minimnya pengetahun masyarakat tersebut tentang apa maksud dari 

zakat. Masyarakat tahu akan zakat fitrah tetapi belum paham betul tentang apa 

saja makna yang terkandung dalam zakat fitrah tersebut. Masyarakat 

Kelurahan Air Tiris, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar membayar zakat 

fitrahnya mayoritas membayar dengan uang, dan ada sebgaian kecil 

menggunakan makanan pokok seperti beras yang kadar nya menggunakan 

timbangan, 1 sho’=2,5 kg.Terkait dengan persoalan zakat fitrah yang 

dilaksanakan oleh muzakki ini masih diberikan kapada mustahiq secara 

sendiri/langsung, memberikan kepada pengurus Masjid, dan kepada ninik 

mamak, sanak saudaranya yang ada di Kelurahan Air Tiris, tanpa 

menyerahkannya kepada pengurus zakat. Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

permasalahan ini dengan sebuah karya ilmia yang berjudul “Persepsi 

                                                             
5
 Fitrianto Fitrianto IQTISHADUNA, STIE Syariah Bengkalis  Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Kita-June: Vol 2 no 1 (2013). 
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Masyarakat terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah di Masjid Al 

Muhajirin Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar” 

 

1.2 Penegasan Istilah 

Maka dalam hal ini penulis perlu membuat penegasan istilah pada 

skripsi ini di karenakan ada perlunya kata-kata kunci untuk memudahkan 

peneliti dalam mengkaji penelitian. Antara lain sebagai berikut: 

1. Persepsi 

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh indra 

manusia yaitu dimana proses diterimanya suatu informasi melalui indera 

atau disebut 

juga dengan proses sensorik
6
. 

Persepsi yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah 

bagaimana Persepsi Masyarakat terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah di 

Masjid Al Muhajirin Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar. 

2. Zakat fitrah 

Secara istilah zakat adalah bagian dari harta tertentu dengan 

persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, 

untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya, sesuai dengan 

persyaratan tertentu pula. Fitrah sendiri mempunyai makna asal kejadian, 

keadaan yang suci dan kembali ke asal. Naluri semula manusia yang 

mengakui adanya Allah SWT sebagai pencipta alam
7
. 

Zakat fitrah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu harta 

yang wajib dikeluarkan setelah berakhirnya bulan Ramadhan. 

3. Pendistrubusian  

Menurut KBBI, pendistribusian berasal dari kata distribusi yang 

artinya penyaluran (pembagian, pengiriman) kepada orang banyak atau 

                                                             
6
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: ANDI, 1989), 99 

7
 Miawanto, Agama Keyakinan, dan Etika, (Universitas Muhamadiyah Magelang), Jurnal 

Pengembangan Studii Islam, ISBN 978-604-18110-0-9.1012), 11 
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beberapa tempat. Adapun pendistribusian yang penulis maksud adalah 

penyaluran zakat fitrah kepada mustahik. 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Seberapa besar 

Persepsi Masyarakat terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah di Masjid Al 

Muhajirin Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar?”. 

 

1.4 Tinjaun dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas maka 

tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui seberapa besar Persepsi 

Masyarakat Terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah di Masjid Al Muhajirin 

Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait 

dengan persepsi masyarakat terhadap pendistribusian zakat yang ada di 

Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Memperkaya kajian ilmu dakwah, khusus nya yang 

berhubungan dengan dengan persepsi zakat fitrah agar tepat sesuai 

sasaran. 

Sebagai bahan bacaan Prodi Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

b. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

kelancaran pendistribusian zakat fitrah di Kelurahan Air Tiris 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

bagi pengkajian dan pembelajaran pada Prodi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

Dapat bermanfaat bagi pengetahun penulis dan pembaca, sekaligus 

sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program Sarjana Srata 

Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.sos) pada Jurusan 

Manajemen Dakwah. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar dapat dipermudahkan dalam membaca skripsi ini dan memahami 

penulisannya, maka penulis menetapkan ada 3 bab dalam sistematika penulisan 

adapun sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini peneliti menjelaskan latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

Bab ini peneliti mengemukakan kajian teori, kajian 

terdahulu yang relavan dengan penulisan dan konsep 

operasional yang digunakan dalam penulisan. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi, dan waktu penelitian, sumber data, 

populasi dan sampel, informasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data. 

BAB IV   : GAMBARAN UMUM 

    Bab ini berisikan gambaran umum dan subjek penulisan. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

    Bab ini berisikan hasil dari penelitian dan pembahasan. 

BAB VI  : PENUTUP 
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    Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN



 

7 

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 

melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 

pernah dilakukan. Adapun beberapa penelitian yang hampir sama dan mirip 

dengan penelitian ini adalah: 

Pertama, Agus Salim dengan judul” Persepsi Masyarakat terhadap 

Sistem Pendistribusian Zakat Fitrah di Masjid Al-Ubudiah Dusun Teluk 

Pesisir Desa Teluk Papal Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis”. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif, dari hasil penelitiannya persepsi masyarakat 

tentang pendistribusian zakat fitrah di daerahnya kurang baik. Penelitian ini 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian diatas, yaitu sama-sama 

meneliti tentang zakat fitrah namun dengan fokus tujuan yang berbeda lebih 

kepada sistem pendistribuasiannya, lokasi yang juga berbeda. 

Kedua, Gustari dengan judul “Persepsi Masyarakat Jorong Kota 

Simalaggang terhadap Pengelolaan Zakat Di UPZ Masjid Jam’I Kecamatan 

Payahkumbuh Kabupaten Limapuluh Kota”. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, hasil dari 

penelitiannya lebih mengarah kepada lembaga UPZ mulai dari peghimpunan 

sampai dengan pendistribusian. Penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian diatas yaitu sama-sama membahas tentang zakat 

akan tetapi letak perbedaaannya terdapat pada pembagian zakat, dimana dalam 

penelitian ini membahas tentang zakat fitrah, dan lokasi penelitian yang juga 

berbeda. 

Ketiga, Tiara handayani dengan judul “Persepsi Masyarakat terhadap 

Pengelolaan Zakat (Studi Kasus di Desa Surabaya Ilir Kecamatan Bandar 

Surabaya Kabupaten Lampung Tengah)”. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif dan dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa persepsi 

masyarakat tentang pengelolaan zakat lebih kepada hal yang negatif karena 
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kurangnya minat masyarakat dalam menunaikan zakat. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian diatas yaitu sama-sama meneliti 

tentang zakat tapi penelitaian yang dilakukan lebih mengarah kepada zakat 

secara umum, sedangkaan penelitian diatas lebih kepada zakat fitrah, lokasi 

juga berbeda. 

 

2.2 Kajian Teori 

1. Persepsi  

a. Pengertian persepsi  

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh 

pengindraan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 

alat indera atau juga disebut dengan proses sensoris, dengan begitu 

persepsi adalah merupakan pengorganisasian, peginterprestasian 

terhadap stimulus yang diinderanya sehinga merupakan suatu yang 

berarti, dan merupakan respon yang integrated dalam diri individu. 

Oleh karena itu dalam pengindraan orang akan mengaitkan dengan 

stimulus, sedangkan dalam persepsi orang akan mengaitkan dengan 

objek
8
. 

Menurut Robbins persepsi adalah suatu proses dimana individu 

mengorganisasikan dan menafsirkan kesannya untuk memberi arti 

tertentu pada lingkungan.
9
 Menurut Kreitner dan Kinicki persepsi 

adalah proses interpretasi seseorang terhadap lingkungan. Sedangkan 

menurut Miffah Thoha persepsi merupakan proses kognitif yang 

dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang 

lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, 

perasaan, dan penciuman. Dari beberapa pengertian diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa persepsi adalah tindakan menafsirkan 

sesuatu oleh individu terhadap lingkungannya. 

                                                             
8
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: ANDI, 1989), 99-100 

9
 Komang Ardana dkk, Prilaku Keorganisasian, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2008), 18. 
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b. Faktor-faktor yang mempengarungi persepsi menurut Robbins adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemberi kesan/pelaku persepsi adalah apabila seseorang yang 

memandang suatu objek dan mencoba menginterpretasikan apa yang 

dilihatnya tersebut maka interpretasinya akan sangat dipengaruhi 

karakteristik individu yang mempengaruhi persepsi adalah sikap, 

motif, kepentingan atau minat, pengalaman masa lalu dan 

pengharapan. 

2. Sasaran/objek adalah ciri-ciri pada objek yang sedang diamati dapat 

mempengaruhi persepsi individu. 

3. Situasi atau konteks dimana melihat suatu kejadian objek juga sangat 

penting, unsur-unsur lingkungan juga sangat mempengaruhi persepsi 

seseorang. Objek yang sama pada hari yang berbeda bisa 

menimbulkan persepsi yang berbeda. 

c. Aspek persepsi 

Menurut Walgito dalam persepsi terdapat aspek-aspek yang bisa 

mempengaruhi persepsi adalah
10

: 

1. Kognitif, merupakan aspek yang melibatkan cara berfikir, mengenali, 

memaknai suatu stimulus yang diterima oleh panca indra, 

pengalaman pengetahun atau yang pernah dilihat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Afeksi/afektif, merupakan aspek yang membangun aspek kognitif, 

aspek afeksi ini mencakup cara individu dalam merasakan, 

mengekspresikan emosi positif (senang) dan negatif (tidak senang) 

terhadap stimulus berdasarkan nilai-nilai dalam dirinya yang 

kemudian mempengaruhi persepsinya ada beberapa macam emosi 

antara gembira, bahagia, terkejut, jemu, benci, dan sebagainya.
11

 

                                                             
10

 Amelia Ayuning dan Agustin Handayani, Hubungan Antara Persepsi terhadap 

Lingkungan Kerja dengan Kepuasan Kerja Pada Karyawan Radio Jaringan Cipta Proma 

Pariwara Radionet, (Semarang.2014, Jurnal Proyeksi Vol.9 No.2),53. 
11

 Makhsus,Persepsi Masyarakat tentang Pendidikan Formal 12 Tahun,2013, Skripsi 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. http://repostory.uinjkt.ac.id 
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3. Konasi/konatif, adalah wujud proses kecenderungan untuk berbuat 

sesuatu, konasi juga merupakan salah satu fungsi hidup kejiwaan 

manusia, dapat diartikan sebagai aktifitas pisikis yang mengandung 

usaha aktif dan berhubungan dengan pelaksanaan tujuan. Tujuan 

adalah titik akhir dari gerakan yang menuju pada suatu arah adapun 

tujuan kemauan adalah pelaksanaan suatu tujuan. Konasi, 

kehendak, hasrat, kemauan suatu kekuatan yang mendorong kita 

supaya bergerak dan berbuat sesuatu. 

d. Kesalahan persepsi 

Dalam melakukan persepsi ada beberapa kesalahan persepsi yang 

sering terjadi yaitu: 

1. Bersteriotif, adalah menilai seseorang atas dasar satu atau beberapa 

sifat dari kelompoknya. Seperti didasari oleh jenis kelamin, 

keturunan, umur, agama, kebangsaan atau jabatan. 

2. Proyeksi, adalah kesalahan karena menilai seseorang atas dasar 

perasaan dan sifatnya, artinya menghubungkan karasteristik sendiri 

dengan orang lain. 

3. Efek halo, menarik kesan umum terhadap seseorang individu 

berdasarkan karasteristik tunggal. 

2. Zakat fitrah 

a. Pengertian 

Zakat fitrah dilihat dari segi kalimat yang membentuknya terdiri 

dari kata “zakat” dan “fitrah”. Zakat secara umum sebagaimana 

dirumuskan oleh banyak ulama bahwa zakat merupakan hak tertentu 

yang diwajibkan oleh Allah terhadap harta kaum Muslimin menurut 

ukuran-ukuran tertentu (nisab dan haul) yang diperuntukkan bagi fakir 

miskin dan para mustahiq lainnya sebagai rasa syukur atas nikmat Allah 

SWT, dan untuk mendekatkan diri kepada-Nya, serta untuk 

membersihkan diri dan hartanya. Dengan kata lain zakat merupakan 

kewajiban bagi seorang muslim yang berkelebihan rezeki untuk 

menyisihkan sebagian dari padanya untuk diberikan kepada saudara-
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saudara mereka yang membutuhkan. Sementara itu fitrah diartikan suci, 

jadi zakat fitrah adalah zakat yang wajib dilaksanaan bagi setiap muslim 

baik itu laki-laki, perempuan, kecil atau besar, budak ataupun merdeka. 

Ada dua pengertian tentang zakat fitrah yaitu: 

Pertama zakat yang wajib dibayar/ditunaikan setelah 

menyelesaikan Ramdhan, sebagai pembersih bagi orang yang puasa 

dari segala perbuatan yang sia-sia dan perkataan yang keji. 

Sebagaimana hadis Rasul “Kullu mauludin yuladu ala al fitrah” (setiap 

anak Adam terlahir dalam keadaan suci)
12

. Sebagaimana hadis Nabi 

SAW : “Dari Ibnu Abbas dia berkata telah diwajibkan oleh Rasulullah 

zakat fitrah sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa dari perbuatan 

sia-sia dan perkataan keji serta memberi makanan bagi orang-orang 

miskin. Barang siapa yang menunaikannya sebelum sholat hari raya, 

maka zakat itu diterima dan barang siapa yang membayarnya sesudah 

sholat, maka zakat itu sebagai sodaqoh biasa”(H.R Abu Daud dan Ibnu 

Majjah). 

Kedua zakat fitrah adalah zakat karena sebab diciptaan, artinya 

bahwa zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan kepada setiap orang 

yang dilahirkan ke dunia. Semua orang dari semua lapisan masyarakat, 

baik yang kaya ataupun yang miskin selama mereka mempunyai 

kelebihan persedian makanan pada malam hari Raya Idul Fitri mereka 

tetap berkewajiban mengeluarkan zakat fitrah. Hal ini sebagaimana 

disampaikan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah: 

“Bayarlah zakat fitrah satu sha’ gandum atau bur dari setiap manusia, 

anak-anak atau orang dewasa, merdeka atau hamba sahaya, kaya atau 

miskin, laki-laki atau perempuan. Jika kamu sekalian kaya maka Allah 

akan mensucikannya, dan jika fakir maka Allah akan 

mengembalikannya dengan lebih banyak dari pada yang diberikannya
13

. 

Pendapat empat mazhab tentang penunaian zakat fitrah. 

                                                             
12

 Antoni dkk, Al- Islam Kemuhamadiyaan, (Palembang: Universitas Muhammadiyah 

Palembang, 2014), 177. 
13

 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Jakarta: Litera Antar Nusa,1997), 46. 



12 
 

 

Pertama Imam Abu Hanifa memperbolehkan membayar zakat 

fitrah dengan sejumlah uang yang senilai dengan makanan pokok. 

Kedua menurut Imam Maliki dia menyatakan bahwa zakat fitrah 

diberikan dalam bentuk makanan pokok, seperti gandum, kurma, beras.  

Ketiga Imam Syafi’I juga mengatakan sepaham dengan Imam 

Maliki bahwa penunaian zakat fitrah diberikan dalam bentuk makanan 

pokok.  

Keempat Hambali mengatakan jika membayar zakat fitrah 

diberikan dalam bentuk uang maka zakatnya tidak sah. 

b. Orang-orang yang diwajibkan membayar zakat fitrah. 

zakat fitrah wajib bagi kaum Muslimin, baik laki-laki, wanita, 

merdeka maupun hamba sahaya. Hal ini berdasarkan sebuah hadis yang 

diriwayatkan Ibnu Umar yakni: ”Dari Ibnu Umar, ra Dia berkata:” 

Rasululah SAW telah mewajibkan mengeluarkan zakat fitrah satu sha’ 

kurma atau satu sha’ gandum atas hamba sahaya ataupun orang 

merdeka, laki-laki maupun perempuan, anak-anak atau dewasa, dari 

orang-orang (yang mengaku) Islam. Dan beliau menyuruh 

menyerahkan sebelum orang keluar dari sholat hari Raya Idul Fitri”
14

. 

selain kewajiban akan zakat fitrah hadits tersebut juga 

menyebutkan kadar dan jenis barang yang harus dikeluarkan 1 sha’ 

sedangkan jenis harta yang dikeluarkan adalah sesuatu yang menjadi 

makanan pokok pada suatu negeri pada umumnya. Zakat fitrah 

diwajibkan bagi seseorang yang memenuhi beberapa syarat yaitu
15

: 

Pertama, Mereka beragama Islam. Kedua, Anak yang lahir 

sebelum matahari terbit pada hari berakhirnya bulan Ramadhan wajib 

mengeluarkan zakatnya. Oleh karena itu pula jika anak yang lahir 

setelah terbitnya matahari tidak wajib mengeluarkan zakat. Ketiga, 

Mereka Mempunyai kelebihan harta dari keperluan makanan untuk 

dirinya sendiri dan untuk yang wajib dinafkahinya, pada malam hari 

                                                             
14

 Mumammad Machfuddin, Terjemahan Kitab Bulughul Maram, (Semarang: PT Karya 

Toha Semarang,1999), 296. 
15

 Sulaiaman Rasyid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,1994), 208. 
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Raya dan siang harinya. Oleh karena itu orang yang tidak memiliki 

kelebihan harta pada malam itu tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah. 

Keempat, Merdeka, maksudnya bukan dari hamba sahaya, karena 

menurut Jumhur ulama harta milik hamba shaya pada dasarnya tidak 

sempurna, sedangkan zakat pada hakekatnya hanya diwajibkan pada 

harta yang dimiliki secara sempurna. 

c. Orang yang berhak menerima zakat  

Terdapat delapan golongan yang berhak menerima zakat 

diantaranya: 

1. Orang fakir yaitu tidak mempunyai mata pencaharian tidak memiliki 

apa apa sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup. 

2.Orang miskin yaitu yang mempunyai mata pencaharian tetapi 

penghasilannya tidak cukup memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

3. Amil yaitu orang yang mengurus zakat mulai dari pengumpulan 

sampai dengan pembagian kepada mustahik yang berhak 

menerimanya. 

4. Mu’allaf yaitu mereka yang baru masuk islam dan membutuhkan 

bantuan untuk menguatkan dalam tauhid dan syariah. 

5. Hambah sahaya yaitu budak yang ingin memerdekakan dirinya. 

6. Gharim yaitu mereka yang berhutang untuk kebutuhan hidup dalam 

mempertahankan jiwa dan izzahnya.  

7. Fisabilillah yaitu mereka yang berjuang di jalan Allah dalam bentuk 

kegiatan dakwah, jihad dan sebagainya. 

8. Ibnu Sabil yaitu mereka yang kehabisan biaya di perjalanan dalam 

ketaatan kepada Allah.
16

 

d. Orang yang tidak berhak menerima zakat fitrah 

Orang yang tidak berhak menerima zakat fitrah diantaranya: 

a) Orang kaya dengan harta atau kaya dengan usaha dan penghasilan 

sabda Rasulullah yang artinya: “Tidaklah halal bagi orang kaya dan 

                                                             
16

 Idah Umdah, Problematika Zakat Fitra ,( UIN Sultan Mulana Hasanuddin 

Banten,2018) Tazkiya Jurnal Ke Islaman, Kemasyarakatan dan Kebudayaan Vol. 19 No. 1. 
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orang-orang yang mempunyai kekuatan tenaga mengambil sedekah 

(zakat)”. ( H.R Bukhari). 

b) Keturunan Rasulullah SAW sabda Rasulullah yang artinya : “Telah 

menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami 

Syu’bah, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad 

berkata: Aku mendengar Abu Hurairah ra berkata: suatu hari Al 

Hasan bin Ali ra, mengambil kurma dari kurma-kurma sodaqoh 

(zakat) lalu memasukkannya kedalam mulutnya, maka Nabi SAW 

bersabda: “Hei, hei”. Maksudnya supaya ia membuang dari 

mulutnya selanjutnya beliau bersabda: “Tidakkah kamu menyadari 

bahwa kita tida boleh memakan zakat.(H.R Bukhari:1396). 

c) Orang dalam tanggungan yang berzakat, artinya orang yang berzakat 

tidak memberikan zakatnya kepada orang dalam tanggungannya 

dengan nama fakir atau miskin, sedangkan mereka mendapat nafkah 

yang mencukupi. 

d)  Orang yang kafir atau Orang yang tidak beragama Islam.
17

 

3. Pendistribusian Zakat Fitrah  

a. Pengertian pendistribusian zakat fitrah 

Pendistribusian berasal dari kata akar yaitu distribusi. Distribusi 

berasal dari bahasa inggris yaitu distribute yang berarti pembagian atau 

penyaluran, secara terminology distribusi adalah penyaluran 

(pembagian) kepada orang banyak atau beberapa tempat
18

. 

Pendistribusian zakat merupakan penyaluran atau pembagian hasil 

zakat kepada mereka yang berhak. Distribusi zakat mempunyai sasaran 

dan tujuan. Sasaran disini adalah pihak-pihak yang diperbolehkan 

menerima zakat, sedangkan tujuan nya adalah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dalam bidang perekonomian sehingga dapat 

                                                             
17

 Heri Sugianto, Skripsi Analisis Pendapat Empat Mazhab tentang Zakat Fitrah dengan 

Uang Tunai, (Lampung : Uin Raden Intan Lampung,2017), 148-49. 
18

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

(Jakarta, Balai Pustaka, 2007), 297 
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memperkecil kelompok masyarakat yang kurang mampu, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kelompok muzaki
19

. 

Berdasarkan pemaparan diatas, distribusi adalah penyaluran barang 

atau jasa dari produsen ke konsumen. Dalam hal ini, distribusi yang 

dimaksud oleh penulis yang sesuai dengan judul penelitian adalah 

penyaluran, pembagian, atau pendistribusian dana zakat fitrfah yang 

dilakukan oleh amil zakat kepada mustahiq zakat dalam ranngka 

pemerataan ekonomi umat untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Akan tetapi pendistribusian dana zakat fitrah tersebut 

belum mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena 

pengelolaan dan pemberdayaan zakat nya belum optimal. Dana zakat 

masih disalurkan secara konsumtif seehingga habis dalam waktu relatif 

singkat. 

b. Indikator Pendistribusian zakat 

Indikator pendistribusian zakat fitrah terbagi dalam 3 aspek 

sebagaimana yang dijelaskan oleh (Salim, 2020): 

1) Aspek Kognitif, merupakan aspek yang melibatkan cara berfikir, 

mengenali, memaknai suatu stimulus yang diterima oleh panca indra, 

pengalaman pengetahun atau yang pernah dilihat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2) Aspek Afektif, merupakan aspek yang membangun aspek kognitif, 

aspek afeksi ini mencakup cara individu dalam merasakan, 

mengekspresikan emosi positif (senang) dan negatif (tidak senang) 

terhadap stimulus berdasarkan nilai-nilai dalam dirinya yang 

kemudian mempengaruhi persepsinya ada beberapa macam emosi 

antara gembira, bahagia, terkejut, jemu, benci, dan sebagainya. 

3) Aspek Konatif, merupakan wujud proses kecenderungan untuk 

berbuat sesuatu, konasi juga merupakan salah satu fungsi hidup 

kejiwaan manusia, dapat diartikan sebagai aktifitas pisikis yang 
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 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), h. 
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mengandung usaha aktif dan berhubungan dengan pelaksanaan 

tujuan. Tujuan adalah titik akhir dari gerakan yang menuju pada 

suatu arah adapun tujuan kemauan adalah pelaksanaan suatu tujuan. 

Konasi, kehendak, hasrat, kemauan suatu kekuatan yang mendorong 

kita supaya bergerak dan berbuat sesuatu. 

c. Pendistribusian zakat 

Berdasarkan kebijakan pendayagunaan dana zakat dalam bentuk 

inovasi distribusi dapat dikategorikan sebagai berikut:
20

 

1) Konsumtif 

Penyaluran zakat secara konsumtif dapat dibagi menjadi 2 

yaitu, konsumtif tradisional dan konsumtif kreatif. 

a) Pendistribusian bersifat konsumtif tradisional yaitu proses 

penyaluran zakat yang dibagikan secara langsung kepada orang 

yang berhak menerima nya, untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari seperti beras dan gandum. 

b) Pendistribusian bersifat konsumtif kreatif yaitu penyaluran dalam 

bentuk seperti, peralatan sekolah, beasiswa, pakaian-pakaian 

layak pakai, dan  dalam bentuk lainnya. 

2) Produktif 

Penyaluran zakat bersifat produktif dapat dibedakan menjadi 

2 bentuk yaitu, produktif tradisional dan produktif kreatif. 

a) Pendistribusian bersifat produktif tradisional, yaitu proses 

penyaluran dan zakat yang disalurkan dalam bentuk benda atau 

barang yang dapat berkembang biak atau alat utama bekerja 

seperti kambing, sapi, becak, dan bentuk barang produktif 

lainnya. 

b) Pendistribusian bersifat produktif kreatif, yaitu suatu proses 

penyaluran zakat dalam bentuk permodalan yang dapat 

digunakan untuk modal suatu usaha seperti membangun proyek, 
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 Imam Suprayogo, “Zakat, Modal Sosial, dan Pengentasan Kemiskinan”, dalam Didin 

Hafidhuddin, dkk., The Power Of Zakat: Perbandingan Pengelolaan Zakat Asia Tenggara, 

(Malang: UIN, Malang Press, 2008), h. 13 
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sosial maupun modal untuk membantu menambah modal 

pedagang atau pengusaha kecil sehingga penerimanya dapat 

mengembangkan usahanya setahap lebih maju. 

 

2.3 Konsep Operasional 

Konsep operasional digunakan untuk menjelaskan kerangka konsep 

dan memberikan batasan agar penelitian lebih terarah serta bisa dipahami. 

Untuk mengetahui seperti apa Persepsi Masyarakat terhadap Pendistribusian 

Zakat fitrah di Masjid Al-Muhajirin di Kelurahan Air Tiris Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar. Dapat dilihat dari aspek persepsi dan hal yang 

mempengaruhi persepsi sebagai berikut: 

1. Kognitif yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau 

informasi yang dimiliki seseorang tentang suatu objek, dengan indikator-

indikator sebagai berikut: 

a. Pengetahuan masyarakat `//Kelurahan Air Tiris tentang Pendistribusian 

Zakat Fitrah. 

b. Pengetahuan masyarakat Kelurahan Air Tiris tentang landasan 

Pendistribusian Zakat Fitrah. 

c. Pengetahuan masyarakat Kelurahan Air Tiris tentang hukum 

Pendistribusian Zakat Fitrah. 

2. Afektif menyangkut cara individu dalam merasakan mengaspirasikan 

emosi terhadap stimulus berdasarkan nilai-nilai dalam dirinya kemudian 

mempengaruhi persepsinya. Adapun indikator nya sebagai berikut: 

a. Masyarakat Kelurahan Air Tiris ragu terhadap Pendistribusian  zakat 

fitrah di Masjid Muhajirin. 

b. Masyarakat Kelurahan Air Tiris suka terhadap Pendistribusian zakat 

fitrah di Masjid Muhajirin. 

c. Masyarakat Kelurahan Air Tiris senang terhadap Pendistribusian zakat 

fitrah di Masjid Muhajirin. 

3. Konatif adalah kesiapan seseorang melakukan action atau berprilaku 

terhadap suatu objek. Adapun indikator nya sebagai berikut: 
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a. Masyarakat Kelurahan Air Tiris ikut menghadiri pada saat perhitungan 

dana zakat fitrah yang dikelola Masjid Al-Muhajirin. 

b. Masyarakat Kelurahan Air Tiris ikut serta pada saat dilakukan nya 

Pendistribusian zakat fitrah. 

c. Masyarakat Kelurahan Air Tiris mengikuti rapat sebelum melakukan 

Pendistribusian zakat fitrah di Masjid Al Muhajirin. 

 

2.4 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai pernyataan 

adanya hubungan antara variabel dalam sampel. Untuk itu perlu dihitung 

koefisien korelasi antara variabel guna menemukan koefisien agar dapat 

diberlakukan pada seluruh populasi dimana sampel diambil.
21

 Hipotesis 

adalah suatu dugaan sementara dari sesuatu yang harus dibuktikan kebenaran 

nya melalui penelitian ilmiah. Hipotesis dapat juga dikatakan kesimpulan 

sementara, dan juga merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang kebeneran nya harus diuji secara empiris antara dua variabel.
22

 

Dalam penelitian ini ada dua kemungkinan hipotesis yang muncul: 

1. Hipotesis Alternative (Ha), persepsi masyarakat sangat baik terhadap 

pendistribusian zakat fitrah di Kecamatan Kampar. 

2. Hipotesis nihil (Ho), persepsi masyarakat tidak baik terhadap 

pendistribusian zakat fitrah di Kecamatan Kampar. 

Berdasarkan hipotesis diatas, maka hipotesis penulis terdapat persepsi 

baik masyarakat terhadap pendistrubusian zakat fitrah di Kelurahan Air Tiris, 

Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar. 
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 Kasmadi, SST dan Nia Siti Sunariah. Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 93. 
22

 Mury yusuf, Metodologi Penelitian, (Padang: UNP Press, 2005), 162. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif merupakan suatu penelitian yang analisanya secara umum 

menggambarkan dan menguraikan kenyataan dilapangan menggunakan angka 

terhadap kenyataan terhadap kenyataan sebagaimana ada nya dan 

dipresentasikan mengikuti frekuensi kemudian diuraikan dalam bentuk 

kalimat lalu dianalisa untuk mendapat kesimpulan. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun Lokasi penelitian ini adalah di Kelurahan Air Tiris Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar. Waktu Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 

pembuatan proposal sampai penulisan laporan penelitian selesai. 

 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Air Tiris 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Yang terdiri dari 332 KK (Kepala 

Keluarga). 

Objek penelitian ini adalah Persepsi Masyarakat terhadap 

Pendistribusian Zakat Fitrah di Masjid Al-Muhajirin Kelurahan Air Tiris 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah, masyarakat Kelurahan Air Tiris 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Sampel adalah sebagian dari seluruh 
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jumlah populasi yang diambil dari populasi dengan cara sedemikian rupa 

sehingga dianggap mewakili seluruh anggota populasi.
23

 

Adapun metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel di 

atas, adalah dengan menggunakan metode yang dikemukakan oleh Suharsimi 

Arikunto yaitu, apabila jumlah subjek besar dari seratus orang, dapat diambil 

10-15% atau 20-25% atau lebih
24

. 

Berdasarkan ini penulis mengambil 40% dari total populasi yang ada, 

sehingga dirumuskan sebagai berikut: 

Keterangan: n  = Besar sampel 

  N = Besar populasi 

Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

  n = 15% x (332) 

  N = 50  

Dengan demikian jumlah sampel yang diperlukan adalah sebanyak 

(50) jiwa di Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Pengambilan data menggunakan teknik random sampling yaitu diambil secara 

acak. Dalam teknik random sampling semua populasi memiliki peluang yang 

sama untuk dipilih menjadi sampel
25

. 

 

3.5 Data dan Sumber Data 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data
26

. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil 

jawaban angket atau kuesioner dan responden dari masyarakat Kelurahan Air 

Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

                                                             
23

 Usup Soewadju Pengantar. Metodelogi Penelitian ( Jakarta : Mitra Wacana 

Media,2012), 129-131 
24
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui perantara, 

misalnya lewat orang lain atau dokumen
27

. Data sekunder merupakan data 

yang sudah ada atau tersedia, kemudian peneliti mengelola data tersebut. Data 

dalam penelitian ini merupakan data pendukung yang peneliti peroleh dari 

dokumentasi dan literatur-literatur bacaan yang relavan serta terkait dengan 

penelitian ini. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Angket, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang 

melekat pada responden.
28

 

2. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi 

penelitian terhadap fenomena yang terjadi. 

3. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data dan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan judul penelitian untuk dijadikan bahan untuk 

penelitian ini. 

 

3.7  Instrumen Penelitian  

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian agar mudah diolah. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data dari responden penelitian 

dengan menggunakan skala likert. Skala likert adalah metode pengukuran 

yang banyak digunakan oleh para peneliti untuk mengukur persepsi atau sikap 

seseorang.
29

 Dalam menilai sikap atau tingkah laku seseorang terlebih dahulu 

diberikan pernyataan kepada responden dimintak menjawab dengan sesuai 
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skala ukur yang telah disediakan, misalnya sangat setuju, setuju, tidak setuju, 

sangat tidak setuju. Skala ini menggunakan  alternative 1 sampai 5 jawaban 

pertanyaan dengan ketentuaan skala likert dan bobot score sebagai berikut: 

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Tidak Setuju (TS) 

2 = Kurang Setuju (KS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

 

3.8 Uji Validasi 

1. Uji Validasi 

Validasi adalah yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

keshahihan sesuatu instrument. Suatu instrument yang valid dan shahih 

mempunyai validasi tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang valid 

berarti memiliki validasi rendah
30

. 

Uji validasi digunakan untuk mengukur sah atau valid nya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Jadi validasi ingin mengukur apa yang hendak kita ukur. 

2. Teknik Analisi Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif 

kuantitatif persentase, yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-

fenomena permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka-angka, 

selanjutnya diproses dengan menggunakan table persentase.
31

 Dimana 

pengelolaan data ini menentukan berapa besar Persepsi Masyarakat 

terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah di Masjid Al-Muhajirin Kelurahan 

Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. dengan rumus: 

P=
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Keterangan:  P   = Persentase jawaban 

F = Frekuensi (Jumlah responden yang memilih 

jawaban) 

   N  = Total jumlah responden.
32

 

Dengan menggunakan tolak ukur jika diperoleh angka persentase 

akhir berkisar antara: 

1. 76 – 100 % termasuk kedalam kategori baik. 

2. 56 -75 % termasuk kedalam kategori kurang baik. 

3. 0 – 55 % termasuk kedalam kategori tidak baik. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mempunyai 3 

aspek indikator persepsi yang terdiri diantara nya, aspek kongnitif, afektif, 

dan konatif, maka perlu dicari nilai rata-rata (Mean) guna untuk membuat 

kesimpulan mengenai persepsi masyarakat terhadap pengelolaan zakat 

fitrah di Masjid Al Muhajirin Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. Dengan menggunakan rumus dari Suharsimi Arikunto 

sebagai berikut
33

: 

X = 
  

  
 

Keterangan: X   = Rata-rata hitung 

  ∑x  = Jumlah nilai kelompok sampel 

  ∑N = Jumlah sampel 

 

 

                                                             
32

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, 248 
33

 Nurul Hikmah,”Peningkatan Hasil Belajar Matematika tentang Penjumlahan dan 

Pengurangan 

Bilangan Bulat Melalui Alat Peraga Mistar Bilangan Pada Siswa Kelas IV SDN 005 Samarinda 

Ulu”, Jurnal Pendas Mahakam Vol. I, No.1 (juni 2016), 81 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Sejarah Berdirinya Kelurahan Air Tiris 

Kantor Kelurahan Air Tiris di dirikan pada bulan Februari tahun 1974. 

Kelurahan Air Tiris adalah satu-satunya kelurahan yang ada di Kecamatan 

Kampar. Pada awal mulanya terbentuk Desa Air Tiris yang dipimpin oleh 

Mansyur Ds yang mana ia adalah satu-satunya yang menjabat sebagai Kepala 

Desa Air Tiris, sebelum Undang-Undang kelurahan itu dibentuk maka 

pemerintah mengeluarkan UU No 5 tahun 1997. Desa Air Tiris dijadikan 

sebagai Ibu Kota Kecamatan Kampar yang terdiri dari 2 Rukun Kampung 

(RK) yaitu RK Tanjung Belit dan RK Pasar Baru. Kemudian beliau menjabat 

sebagai Kepala Desa sampai dengan 1979 lalu digantikan oleh Bapak Darasul, 

seorang pensiunan TNI Angkatan Darat sampai akhir tahun 1984. Seiring 

dengan bertambah banyaknya penduduk, maka Bapak Dasarul yang waktu itu 

sebagai Kepala Desa Air Tiris merubah nama Rukun Kampung (RK) menjadi 

Lingkungan (LK) sebanyak 4 lingkungan. Lingkungan 1 berkawasan Pasar 

Air Tiris dan sekitarnya, Lingkungan 2 berkawasan di Soso dan Sekitarya, 

Lingkungan 3 berkawasa di Sumonca dan sekitarnya dan Lingkungan 4 

berkawasan di Bawuo dan sekitarnya. Adapun sistem pemerintahan di wilayah 

Air Tiris berubah dari yang semulanya berbentuk Desa menjadi Kelurahan 

yang disebabkan oleh tuntutan dari Undang-Undang yang ada, dimana setiap 

kecamatan minimal harus ada satu Kelurahan. Karena ibu kota kecamatan 
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berada di wilayah Desa Air Tiris maka berubalah Desa Air Tiris menjadi 

kelurahan. 

Pada awal tahun 1985 terbentuknya Kelurahan Air Tiris tersebut yang 

lurahnya waktu itu dipimpin oleh H. Mahlilum, BA hingga tahun 1992. 

Semasa beliaulah terjadi perubahan status LK (lingkungan) menjadi RW 

(Rukun Warga) hingga sampai saat sekarang. Setelah habis masa jabatan 

beliau maka dilanjutkan kepemimpinanya oleh Drs. Fahrurizal dari tahun 1992 

sampai 1993, Dra. Hj. Ariati Aries dari 1993 sampai 2000, H Syarkawi (PLT) 

dari 12 Agustus sampai dengan 15 November 2000, Amri Yudo, S.Ag 15 

November 2000 sampai dengan 4 Desember 2005, H. Janizar dari 17 

Desember 2005 sampai dengan Juni 2007, Darmansyah dari 2007 sampai 

dengan 2009, Edi Bahrain dari 7 Desember 2009 sampai dengan 2012, M. 

Syafi’i, S.E dari tahun 2012 sampai dengan 2016, H. Syarkawi (PLT) dari 

2016 sampai dengan 2017, Wira Sastra dari 2017 sampai dengan 2020, dan 

akhirnya tanggal 20 April 2020 telah dilantik Ir. Ahmad Azhari Hamidi 

sebagai lurah Air Tiris hingga sekarang. 

Pada tahun 2010 dilakukan renovasi terhadap kantor kelurahan, 

kemudian kantor kelurahan dipindahkan di depan kantor camat untuk 

sementara waktu yang berlokasi di pinggir Jalan Raya Pekanbaru-Bankinang. 

Setelah renovasi selesai pada tahun 2012 kantor kelurahan Kembali berlokasi 

ditempat semula yang  terletak di RW 04 Kelurahan Air Tiris Kecamatan 

Kampar. 
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Perkembangan Kelurahan Air Tiris seperti saat ini dengan jumlah 

pembangunan, pendidikan, Kesehatan, sosial ekonomi dan lain sebagainya 

bukanlah suatu kebetulan, akan tetapi semua itu memerlukan perjuangan, 

pengorbanan baik moril maupun materil dari segenap komponen masyarakat 

dari masa ke masa. Perubahan tersebut tidak dapat diraih tanpa kerja keras dan 

kesungguhan hati. Pembaharuan Kelurahan Air Tiris telah merekam jejak-

jejak penting perkembangan Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar melalui 

era awal perkembangan sampai dengan masa yang sekarang
34

. 

4.2 Letak Geografis dan Demografis Kelurahan Air Tiris 

Air Tiris merupakan ibu kota dari Kecamatan Kampar yang merupakan 

satu kecamatan yang ada di Kabupaten Kampar dengan satu dokumen dari 

Kelurahan Air Tiris. Kelurahan Air Tiris berada di Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Kelurahan Air Tiris merupakan satu-

satunya kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Kampar dengan luas 

wilayah       . 

Bentuk geografis Kelurahan Air Tiris datar dan berombak sampai 10% 

dengan curah hujan 118 dan banyak curah hujan 3487 MM per tahun. Pada 

bulan September sampai dengan Desember curah hujan di Air Tiris termasuk 

yang cukup tinggi sehinga di sekitaran aliran Sungai Kampar sering terjadi 

banjir yang mampu mencapai 2 hingga 2,5m dari permukaan sungai. 

Kecamatan Kampar memiliki kondisi alam antara lain: 

1. 67% terdiri dari daratan rendah 
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2. 22% terdiri dari daratan yang bagus untuk tanaman keras 

3. 9% terdiri dari rawa 

4. 2% terdiri dari daratan tinggi 

Adapun batas wilayah Kelurahan Air Tiris sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara  :  Sungai Kampar 

2. Sebeah Selatan : Desa Ridan 

3. Sebelah Timur  : Desa Ranah Baru dan Ranah Singkuang 

4. Sebelah Barat  : Desa Tanjung Berulak dan Simpang Kubu 

Jumlah pendudukan Kelurahan Air Tiris pada tahun 2017 sebanyak 

6.873 jiwa yang terdiri dari 3.433 jiwa laki-laki dan 3.440 jiwa perempuan 

dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) 1.820. Pada bulan Januari tahun 2020 

didapat informasi dari DUKCAPIL bahwa jumlah penduduk Kelurahan Air 

Tiris sebanyak 5.872 jiwa yang terdiri dari 2.877 jiwa laki-laki dan 2.995 jiwa 

perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) 1.485. Pada bulan 

November tahun 2020 jumlah KK Kelurahan Air Tiris sebanyak 1.814
35

. 

4.3 Pendidikan dan Kehidupan Beragama 

1. Pendidikan 

Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting untuk 

memajukan masyarakat. Semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi 

pula kualitas SDM dalam suatu masyarakat tersebut. Kondisi pendidikan 

di Air Tiris saat ini sangat baik. Di bawah ini dapat dilihat sarana 

pendidikan yang ada di Air Tiris: 
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Tabel 4.1  

Sarana Pendidikan di Kelurahan Air Tiris 

No Jenis Pendidikan Jumlah Persentase 

1 TK 4 20% 

2 SD 3 15% 

3 Madrasah Ibtidaiyah 7 34% 

4 SLTP 3 15% 

5 SLTA 3 15% 

6 SMKA 1 1% 

Jumlah 21 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa di Kelurahan Air 

Tiris sarana pendidikan tergolong bagus, dalam artian bisa menunjang dan 

mempermudah masyarakat untuk memperoleh pendidikan
36

. 

2. Kehidupan Beragama 

Agama sangat penting bagi manusia, karena agama merupakan 

suatu aqidah yang mencangkup unsur kepercayaan. Kehidupan beragama 

yang dilaksanakan masyarakat Kelurahan Air Tiris cukup baik dan 

penduduknya mayoritas beragama Islam. Sebagaimana tempat 

peribadahan yang ada di Kecamatan Kampar dapat diketahui pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.2 

Sarana Peribadahan di Kelurahan Air Tiris 

No Jenis Pendidikan Jumlah Persentase 

1 Masjid 6 27% 

2 Mushalla 16 73% 

3 Gereja 0 0% 

Jumlah 22 100% 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa sarana peribadahan 

yang ada di Kelurahan Air Tiris adalah Masjid dan Musholah. Ini jelas 

menandakan bahwa mayoritas peduduk Kelurahan Air Tiris beragama 
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Islam. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat adalah 

pengajian secara rutin serta pengajian untuk belajar membaca Al-Qur’an 

bagi anak-anak yang dilakukan setelah magrib
37

. 

4.4 Adat Istiadat 

Masyarakat Kelurahan Air Tiris sangat berpegang teguh pada adat 

istiadat. Selain aturan-aturan agama dan aturan pemerintahan, aturan adat 

istiadat juga dipatuhi oleh masyarakat, seperti dalam acara persukuan yang 

selalu dilakukan setiap tahunnya yaitu acara halal bil halal. Ini menunjukkan 

masih kentalnya adat istiadat yang dilakukan. Dalam susunan organisasi 

pemerintahan adat istiadat Air Tiris, sebutan atas petinggi adat yang dikenal 

dengan Ninik Mamak. Mereka disebut penguasa adat yang mengurus dan 

bertindak keluar maupun ke dalam terhadap persatuan sukunya dalam adat 

istiadat. 

Sebagaimana daerah lain yang mempunyai aturan dan norma yang 

mengukur hubungan antar individu dengan individu lainnya. Maka demikian 

juga halnya dengan adat istiadat yang berkembang dalam masyarakat. Adat 

Kecamatan Kampar yang memiliki beberapa ketentuan adat sampai saat ini 

masih dipertahankan dan dihormati. 

Adat istiadat tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan suatu masyarakat 

karena adat istiadat merupakan bagian dari kebudayaan yang sering atau biasa 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa adat istiadat adalah hasil dari produk masyarakat secara turun-temurun. 
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Hal ini sangat dipengaruhi oleh pola fikir. Semakin tinggi pola fikir 

masyarakat maka semakin tinggi pula kebudayaannya. Adapun adat istiadat 

yang selalu dijaga oleh masyarakat Kenegerian Kampar antara lain
38

: 

1. Upacara Perkawinan 

Upacara perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat Kampar 

terdiri dari berbagai kegiatan diantaranya pertama kali dilakukan acara 

peminangan yang dilakukan oleh pihak lelaki kepada pihak perempuan 

dan dihadiri oleh mamak kedua belah pihak. Adapun tahap yang kedua 

adalah hantaran belanja yang dilakukan oleh pihak laki-laki. Tahap ketiga 

masuk kepada tahap pernikahan yang didahului dengan akad nikah dan 

cara berhelat (pesta) dengan tahap berinai yan dilakukan oleh kedua 

pengantin, bersiacuong (bersisambau) yang dilakukan oleh ninik mamak 

kedua belah pihak serta dilanjutkan dengan tahap bermaafan pada orang 

tua dan ninik mamak. 

2. Silaturahmi 

Bulan Ramadhan adalah bulan yang sangat berarti bagi umat Islam, 

karena di dalamnya secara khusus diwajibkan berpuasa sebulan penuh. 

Bulan Ramadhan merupakan kesempatan yang paling tepat untuk 

melaksanakan amal lainnya seperti berinfaq, bersedekah dan lain-lain. 

Sebab dalam menyambut bulan suci Ramadhan itu kalau berlebih-lebihan 

sehingga menampilkan perilaku sakral yang sebenernya tidak punya 

tuntutan dalam Islam, tetapi hal itu justru tetap dilakukan secara turun-
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temurun. Adapun adat istiadat dalam menyambut bulan suci Ramadhan 

adalah silaturahmi yang dilakukan sebelum hari belimau kasai datang. 

Anak kemenakan mengunjungi ninik mamaknya, sedangkan ninik 

mamaknya memberikan masukan kepada anak kemenakannya agar dalam 

bulan suci Ramadhan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk beramal ibadah. 

3. Larangan Kawin Sesuku 

Adapun larangan kawin sesuku merupakan adat yang dikenal 

masyarakat yang menganut paham aliran matrilinear garis keturunan yang 

diambil dari pihak kaum ibu (bundo kandoung), sehingga orang yang 

sesuku tidak boleh nikah dengan saudaranya sesuku. Begitu pula dalam 

masyarakat kenegerian Kampar dalam hal kawin sesuku sangat  dilarang 

untuk dilakukan, jika hal tersebut dilanggar maka akan menerima sanksi 

akibat perbuatannya, yaitu kedua pengantin akan diusir untuk selamanya 

dari kampung halaman tempat kelahiran mereka dan putuslah hubungan 

mereka karena telah mencoreng nama kebesaran suku. 

4.5 Sosial dan Ekonomi 

Sosial dan ekonomi merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, karena atas kedua unsur inilah kehidupan makhluk sosial dapat 

berlangsung. Begitu pula antara manusia yang satu dengan manusia lainnya 

juga tidak dapat dipisahkan karena manusia hidup selalu tolong menolong dan 

selalu berinteraksi satu sama lainnya, sehingga dengan demikian timbullah 

kehidupan bermasyarakat. 
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Manusia dalam kehidupannya selalu membutuhkan orang lain, karena 

dari itulah manusia itu disebut dengan makhluk sosial yang mana satu sama 

lainnya saling membutuhkan. Berusaha mencari rezeki untuk memenuhi 

kehidupan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia sehari-hari, sehingga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosial 

lainnya. Tidak terlepas dari itu, masyarakat juga membutuhkan dana 

pendukung untuk bisa meningkatkan ekonominya baik itu bersifat konsumtif 

ataupun bersifat produktif. Air Tiris memiliki sarana perekonomian untuk 

memajukan perekonomian masyarakat, pemerintah telah menyediakan sarana 

perekonomian sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini
39

: 

Tabel 4.3 

Sarana Perekonomian di Kelurahan Air Tiris 

No Jenis Perekonomian Jumlah Persentase 

1 Pasar 1 1% 

2 Bank 4 2% 

3 Toko 208 64% 

4 Kios 100 31% 

5 KUD 1 1% 

Jumlah 314 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana 

perekonomian masyarakat Kelurahan Air Tiris sangat membantu masyarakat 

dalam perekonomian. 

4.6 Mata Pencaharian 

Adapun mata pencaharian utama penduduk Kelurahan Air Tiris adalah 

berkebun serta perikanan. Dari jenis perkebunan adalah Kelapa Sawit     ha 

dan Karet      ha. Dari pertanian yaitu sawah irigasi teknis     ha. Adapun 
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dari perikanan, alat produksi budidaya ikan air tawar dengan Kerambah      

unit dengan total produksi      ton/Tahun
40

. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh penulis melalui penyebaran 

angket serta telah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan rumus 

statistik sederhana yaitu P=
 

 
      , maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

persepsi masyarakat terhadap pendistribusian zakat fitrah di Masjid Al-

Muhajirin Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

dikategorikan “kurang baik” dengan hasil persentase rata-rata (mean) 

dengan rumus X = 
  

  
 sebesar 73,59%. Dari hasil persentase 3 aspek tersebut 

yakni aspek kognitif (78,08%), aspek afektif (74,2%) dan aspek konatif 

(68,48%), dimana aspek yang paling dominan adalah aspek kognitif dengan 

persentase 78,08%. 

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada pengurus atau amil 

zakat fitrah di Masjid Al-Muhajirin adalah sebagai berikut: 

1. Kepada amil zakat fitrah di Masjid Al-Muhajirin hendaklah melakukan 

pendistribusian zakat fitrah sesuai dengan tuntunan dan tujuan dari zakat 

fitrah itu sendiri, yaitu mensejahterakan fakir dan miskin. 

2. Kepada amil zakat fitrah di Masjid Al-Muhajirin hendaklah 

pendistribusian zakat fitrah dilakukan dengan adil, dan utamakan mereka 

yang lebih membutuhkan. 

3. Kepada masyarakat hendaknya turut serta dalam pendistribusian zakat 

fitrah. 
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KETERANGAN  

1. Angket ini disebarkan untuk melengkapi penyelesain skripsi yang sedang 

saya kerjakan 

2. Jawaban bapak/ibu/saudara/i tidak ada pengaruhnya terhadap pekerjaan 

bapak/ibu/i 

3. Sebelum bapak/ibu/saudara/i menjawab pertanyaan yang telah disediakan, 

mohon isi daftar identitas yang telah disediakan 

4. Atas pertisipasi bapak/ibu/saudara/i saya ucapkan terima kasih 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Usia   : 

Pekerjaan  : 



 

 

A. Aspek Kognitif 

1. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui tentang pendistribusian zakat 

fitrah? 

a. Sangat tahu   d. Tidak tahu 

b. Tahu    e. Sangat tidak tahu 

c. Kurang tahu 

2. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui tentang hukum pendistribusian 

zakat fitrah? 

a. Sangat tahu   d. Tidak tahu 

b. Tahu    e. Sangat tidak tahu 

c. Kurang tahu 

3. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui tentang landasan undang-undang 

pendistribusian zakat fitrah? 

a. Sangat tahu   d. Tidak tahu 

b. Tahu    e. Sangat tidak tahu 

c. Kurang tahu 

4. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui mazhab yang digunakan dalam 

pendistribusian zakat fitrah? 

a. Sangat tahu   d. Tidak tahu 

b. Tahu    e. Sangat tidak tahu 

c. Kurang tahu 

5. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui siapa saja orang-orang yang 

berhak menerima zakat fitrah? 

a. Sangat tahu   d. Tidak tahu 

b. Tahu    e. Sangat tidak tahu 

c. Kurang tahu 

6. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui cara pendistribusian zakat fitrah 

yang diberikan? 

a. Sangat tahu   d. Tidak tahu 

b. Tahu    e. Sangat tidak tahu 

c. Kurang tahu 



 

 

7. Apakah bapak/ibu/saudara/i selama ini mengetahui tentang pendapatan 

jumlah dana zakat firah yang dihimpun oleh amil zakat fitrah di masjid Al-

Muhajirin? 

a. Sangat tahu   d. Tidak tahu 

b. Tahu    e. Sangat tidak tahu 

c. Kurang tahu 

8. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui jumlah zakat fitrah yang 

diberikan kepada mustahiq? 

a. Sangat tahu   d. Tidak tahu 

b. Tahu    e. Sangat tidak tahu 

c. Kurang tahu 

9. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui kapan zakat fitrah 

didistribusikan?   

a. Sangat tahu   d. Tidak tahu 

b. Tahu    e. Sangat tidak tahu 

c. Kurang tahu 

10. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui dimana zakat fitrah 

didistribusikan? 

a. Sangat tahu   d. Tidak tahu 

b. Tahu    e. Sangat tidak tahu 

c. Kurang tahu 

B. Aspek Afektif 

11. Apakah bapak/ibu/saudara/i suka dengan pendistribusian zakat fitrah yang 

selama ini dilakukan oleh amil Masjid Al-Muhajirin? 

a. Sangat suka   d. Tidak suka 

b. Suka    e. Sangat tidak suka 

c. Kurang suka 

12. Bagaimana penilaian/tanggapan bapak/ibu/saudara/i tentang 

pendistribusian zakat fitrah dengan target sasaran yang tepat berdasarkan 

skala prioritas? 

a. Sangat baik   d. Tidak baik 



 

 

b. Baik    e. Sangat tidak baik 

c. Kurang baik 

13. Bagaimana penilaian bapak/ibu/saudara/i tentang proses pelaksanaan 

dalam pengumpulan zakat fitrah? 

a. Sangat setuju   d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

14. Bagaimana penilaian bapak/ibu/saudara/i tentang lokasi zakat fitrah 

didistribusikan? 

a. Sangat baik   d. Tidak baik 

b. Baik    e. Sangat tidak baik 

c. Kurang baik 

15. Bagaimana penilaian/tanggapan bapak/ibu/saudara/i apabila dalam 

pendistribusian zakat fitrah disesuaikan dengan kebutuhan/kekurangan 

masing-masing jiwa yang ada pada satu asnaf? 

a. Sangat setuju   d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

16. Bagaimana penilaian/tanggapan bapak/ibu/saudara/i tentang 

pendistribusian zakat fitrah di Masjid Al-Muhajirin apakah sudah berjalan 

dengan baik? 

a. Sangat baik   d. Tidak baik 

b. Baik    e. Sangat tidak baik 

c. Kurang baik 

17. Apakah bapak/ibu/saudara/i senang terhadap pendapatan jumlah dana 

zakat fitrah yang telah didistribusikan oleh amil zakat fitrah masjid Al-

Muhajirin? 

a. Sangat senang   d. Tidak senang 

b. Senang    e. Sangat tidak senang 

c. Kurang senang 



 

 

18. Bagaimana penilaian bapak/ibu/saudara/i sebelum dilakukan 

pendistribusian zakat, amil zakat fitrah harus melakukan survei terlebih 

dahulu terhadap orang-orang yang berhak menerima zakat fitrah? 

a. Sangat setuju   d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

19. Bagaimana tanggapan bapak/ibu/saudara/i terhadap hari atau waktu 

pendistribusian zakat fitrah yang sering dilakukan oleh amil zakat fitrah 

pada akhir-akhir Ramadhan? 

a. Sangat setuju   d. Tidak setuju 

b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

20. Bagaimana penilaian bapak/ibu/saudara/i terhadap pelaksanaan penyaluran 

zakat fitrah? 

a. Sangat baik   d. Tidak baik 

b. Baik    e. Sangat tidak baik 

c. Kurang baik 

C. Aspek Konatif 

21. Masyarakat Kelurahan Air Tiris ikut serta dalam proses perencanan 

pendistribusian zakat fitrah? 

a. Sangat setuju   d. Tidak setuju 

b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

22. Masyarakat Kelurahan Air Tiris menghadiri rapat sebelum proses 

pendistribusian zakat fitrah dilaksanakan? 

a. Sangat setuju   d. Tidak setuju 

b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

23. Apakah bapak/ibu/saudara/i ikut membantu amil melakukan survei 

terhadap mustahiq zakat fitrah? 

a. Sangat membantu   d. Tidak membantu 



 

 

b. Membantu    e. Sangat tidak membantu 

c. Kurang membantu 

24. Apakah bapak/ibu/saudara/i ikut membantu amil dalam menerima zakat 

fitrah dari muzaki? 

a. Sangat membantu   d. Tidak membantu 

b. Membantu    e. Sangat tidak membantu 

c. Kurang membantu 

25. Apakah bapak/ibu/saudara/i ikut membantu amil dalam pengelolaan dana 

zakat fitrah? 

a. Sangat membantu   d. Tidak membantu 

b. Membantu    e. Sangat tidak membantu 

c. Kurang membantu 

26. Masyarakat Kelurahan Air Tiris menghadiri pada saat perhitungan dana 

zakat fitrah yang akan didistribusikan oleh amil zakat fitrah Masjid Al-

Muhajirin? 

a. Sangat setuju   d. Tidak setuju 

b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

27. Apakah bapak/ibu/saudara/i ikut membantu persiapan pendistribusian dana 

zakat fitrah kepada mustahiq? 

a. Sangat membantu   d. Tidak membantu 

b. Membantu    e. Sangat tidak membantu 

c. Kurang membantu 

28. Apakah bapak/ibu/saudara/i ikut membantu mengantar dana zakat fitrah 

yang siap untuk didistribusikan kepada mustahiq? 

a. Sangat membantu   d. Tidak membantu 

b. Membantu    e. Sangat tidak membantu 

c. Kurang membantu 

29. Apakah bapak/ibu/saudara/i ikut membantu dalam memberikan solusi 

terhadap hambatan pengelolaan dan penyaluran dana zakat fitrah? 

a. Sangat membantu   d. Tidak membantu 



 

 

b. Membantu    e. Sangat tidak membantu 

c. Kurang membantu 

30. Mampukah terlibat dalam evaluasi terhadap distribusi penyaluran dana 

zakat fitrah? 

a. Sangat setuju   d. Tidak setuju 

b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 
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Berkat dari pertolongan Allah SWT, Serta Usaha yang diiringi Do’a dari 

kedua orang tua dan juga keluarga besar yang selalu mensuport dalam menjalani 

aktivitas akademik perguruan tinggi di UIN SUSKA RIAU. Sebagai tugas akhir 

perkuliahan penulis melaksanakan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat 

terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah di Masjid Al Muhajirin Kelurahan Air Tiris 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. Penulis dinyatakan lulus pada sidang 

munaqasyah pada tanggal 17 Maret 2023 jurusan Manajemen Dakwah dengan 

IPK terakhir 3,54 dengan predikat  cumlaude dan berhak menyandang gelar 

Serjana Pendidikan (S.sos). 

 

 


